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Abstract. This research evaluates the impact of implementing the Student Interactive Module (MODIS) on 4th-grade
elementary students' Science and Social Studies (IPAS) learning performance. The core problem stems from sub-
optimal classical mastery, driven largely by reliance on traditional, passive teaching tools. Employing a
quantitative experimental framework, the study gathered data through learning achievement tests, which were
subsequently processed using t-test statistical analysis. Findings revealed a marked rise in mean student scores
following the MODIS intervention. Furthermore, overall classical completeness improved noticeably, exceeding the
designated benchmark criteria. Ultimately, MODIS demonstrates a statistically significant positive effect on IPAS
learning outcomes, proving to be an impactful pedagogical innovation under the Merdeka Curriculum for boosting
student involvement and conceptual comprehension in primary education.
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Abstrak. Fokus utama studi ini berpusat pada evaluasi dampak Modul Interaktif Siswa (MODIS) terhadap
peningkatan capaian belajar peserta didik kelas IV SD pada mata pelajaran IPAS. Latar belakang pengkajian ini
bersumber dari minimnya tingkat ketuntasan belajar secara klasikal, yang dipicu oleh dominasi media
pembelajaran konvensional dan berorientasi satu arah. Pengujian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif
berdesain eksperimental, dengan tes hasil belajar sebagai instrumen pengumpul data yang kemudian diolah
memakai uji-t inferensial. Temuan di lapangan mengonfirmasi lonjakan skor rata-rata yang bermakna antara
kondisi awal dan sesudah perlakuan MODIS, di mana proporsi ketuntasan klasikal berhasil menembus ambang
batas minimal yang ditargetkan. Dengan demikian, terbukti bahwa integrasi MODIS memberikan kontribusi positif
serta signifikan pada pemahaman materi IPAS. Perangkat ajar interaktif ini amat layak difungsikan sebagai bentuk
inovasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka guna mendongkrak partisipasi aktif sekaligus penguasaan konsep
siswa sekolah dasar.

Kata Kunci —Modul, Capaian Belajar, IPAS
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar (SD) merupakan proses pembentukan awal kemampuan siswa meliputi
aspek afektif, kognitif serta psikomotor. Pada jenjang tersebut, siswa berada dalam masa pertumbuhan, sehingga
karakteristik dan kebutuhan siswa tentu berbeda. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak hanya difokuskan pada
pembahaman materi, tapi juga makna, sikap, serta keterampilan [1]. Hal tersebut tentu menjadi tantangan tersendiri
terlebih dalam penerapan kurikulum saat ini yakni kurikulum merdeka. Implementasi Kurikulum Merdeka
memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk menentukan sarana serta media pembelajaran yang paling sesuai
dengan hambatan belajar siswa [2]. Di antara padanan materi baru pada kerangka kurikulum ini, Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS), yang memadukan ranah sains dan keilmuan sosial menjadi salah satu bidang studi dengan
tingkat tantangan tersendiri dalam praktiknya.

Mata pelajaran IPAS dirancang untuk memperkuat penguasaan konsep peserta didik agar dapat
diimplementasikan secara nyata dalam konteks konteks harian. Di samping itu, proses belajar ini berperan memantik
kepekaan serta rasa ingin tahu siswa terhadap berbagai gejala alamiah maupun dinamika sosial di lingkungan sekitar
[3]. Aspek yang perlu dipahami dalam materi IPAS tergolong kompleks dan cenderung bersifat abstrak, sedangkan
usia kelas IV SD masih ada pada tahap operasional konkret. Oleh karena itu, keberadaan alat bantu atau media
instruksional menjadi sangat penting untuk mempermudah siswa mengasimilasi materi yang bersifat abstrak. Modul
interaktif dapat diandalkan sebagai salah satu sarana pendukung tersebut. Smaldino mendefinisikan modul interaktif
sebagai sebuah paket pembelajaran mandiri yang utuh, yang mengintegrasikan sajian teks, elemen visual, serta audio
ke dalam satu kesatuan materi yang memberikan kesempatan siswa memaksimalkan modul tersebut secara mandiri
atau dengan bimbingan guru [4].

Penguasaan materi IPAS dapat berlangsung secara menyenangkan dan berkesan melalui pemanfaatan modul
interaktif, sebagaimana dibuktikan dalam studi [5]. Ditambah lagi, sifat media yang praktis dan ramah pengguna
turut mendukung efektivitas belajar peserta didik. Dengan adanya proses belajar yang mudah dan menggembirakan,
tentu akan mendorong proses berfikir siswa, sehingga peserta didik semakin termotivasi dalam pembelajaran.
Sehingga nantinya diharapkan hasil belajar siswa juga akan meningkat secara signifikan seiring dengan proses
pembelajaran yang berjalan baik.

Namun, pada penelitian ini ditemukan bahwa pembelajaran IPAS menunjukkan hasil yang masih jauh dari
harapan tersebut. Berdasarkan hasil penilaian harian IPAS pada kelas IV SD Muhammadiyah Taman Siswa Kota
Mojokerto, diperoleh hasil dimana 68% siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan 32% siswanya belum mencapai
ketuntasan atau KKM. Sehingga secara keseluruhan nilai IPAS pada kelas 1V belum bisa dikatakan tuntas, merujuk
pada standar Trianto, pencapaian belajar suatu kelas baru dikategorikan tuntas secara klasikal apabila sekurang-
kurangnya 85% peserta didik berhasil mencapai kriteria tuntas [6]. Berpatokan pada ambang batas tersebut,
pembaruan strategi pembelajaran khususnya pada muatan IPAS menjadi prioritas mendesak demi mengoptimalkan
capaian belajar siswa secara menyeluruh.

Inovasi pembelajaran yang bisa dimaksimalkan yakni menggunakan modul interaktif sebagai sarana untuk
membantu proses pembelajaran. Modul interaktif dirasa cocok menjadi jawaban atas permasalahan di lapangan,
karena bersifat dua arah, dimana diharapkan siswa lebih terlibat dalam pembelajaran. Kehadiran media
pembelajaran terbukti mampu mengoptimalkan penyampaian materi oleh pendidik sekaligus membangkitkan
antusiasme belajar siswa [7]. Berangkat dari pemikiran tersebut, pengembangan modul interaktif ini dirancang
sebagai sarana untuk menyederhanakan pemahaman konsep IPAS secara lebih menyenangkan, yang pada akhirnya
bermuara pada penguatan capaian akademik peserta didik secara menyeluruh.

Capaian belajar siswa secara klasikal pada mata pelajaran IPAS yang belum memenuhi target ketuntasan
mengindikasikan adanya hambatan dalam proses pembelajaran. Salah satu pemicu utamanya adalah pemanfaatan
media pembelajaran yang kurang maksimal, sehingga diperlukan sebuah pembaruan instruksional. Berangkat dari
persoalan tersebut, studi ini hadir untuk memberikan solusi yang relevan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan penggunaan Modul Interaktif Siswa (MODIS) Terhadap
Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 4 SD.

I1l. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif sebagai landasan metodologisnya. Merujuk pada pandangan
Sugiyono [8], menegaskan bahwa paradigma positivisme menjadi fondasi utama dalam pendekatan kuantitatif,
khususnya saat mengkaji kelompok populasi atau sampel spesifik. Proses pengumpulan datanya memanfaatkan
instrumen penelitian, yang kemudian hasilnya diolah menggunakan analisis statistik dengan tujuan menjelaskan
fenomena serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Aspek utama dari pendekatan ini adalah penekanan pada
aspek pengukuran, sehingga peran instrumen menjadi sangat krusial dalam tahap pengambilan data [8]. Penelitian
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ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Sesuai dengan pendapat Sugiyono [8], z
guna mengevaluasi sejauh mana dampak atau tingkat keberhasilan suatu intervensi spesifik dalam situasi yang
terawasi, pendekatan eksperimental ini diterapkan.

Di SD Muhammadiyah Plus Kota Mojokerto, penelitian ini menggunakan rancangan Pre-Experimental Design.
Pemilihan desain tersebut didasarkan pada kondisi di lapangan di mana sampel tidak diambil secara acak (non-
random) sebab adanya keterbatasan jumlah populasi yang tidak memungkinkan adanya pembagian kelas kontrol.
Merujuk pada pandangan Sugiyono [8], desain ini dilakukan tanpa menggunakan variabel kontrol dan tidak
mengacak sampel. Penelitian ini secara spesifik mengimplementasikan skema One-Group Pre-test-Post-test Design
untuk mengukur sejauh mana perlakuan berdampak pada subjek melalui komparasi skor awal dan akhir.
Sebagaimana dipaparkan Sugiyono, evaluasi terhadap pergeseran kondisi subjek sebelum dan sesudah intervensi
menjadikan estimasi perubahan yang terjadi jauh lebih presisi.

Komponen subjek dalam sebuah studi biasanya terbagi atas populasi dan sampel. Secara konseptual, populasi
merujuk pada keseluruhan entitas—baik berupa individu maupun objek yang memiliki kriteria spesifik sesuali
penetapan peneliti untuk dianalisis hingga menghasilkan sebuah kesimpulan [8]. Dalam konteks studi ini, populasi
yang diteliti melibatkan seluruh peserta didik kelas IV Ismail SD Muhammadiyah Plus yang berjumlah 19 orang.

Sementara itu, sampel diambil melalui prosedur khusus agar dapat mewakili kondisi populasi secara utuh [9].
Penentuan sampel pada penelitian ini menerapkan pendekatan non-probability sampling, yang berarti setiap elemen
populasi tidak memiliki tingkat probabilitas yang sama untuk terpilih [8]. Secara khusus, teknik yang diaplikasikan
adalah sampling jenuh, yakni dengan menjadikan seluruh anggota populasi yang ada sebagai subjek penelitian [10].
Pada penelitian ini, sampel yang diambil yakni seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah Plus Kota Mojokerto.

Pemilihan teknik pengumpulan data secara langsung menentukan jenis instrumen yang dibutuhkan dalam studi
ini. Peneliti menerapkan dua teknik utama, yaitu observasi dan tes hasil belajar. Pengamatan (observasi) ditujukan
untuk memantau keterlaksanaan aktivitas mengajar guru selama proses pembelajaran. Sementara itu, tes berupa soal
pilihan ganda digunakan untuk mengukur capaian kognitif siswa setelah memanfaatkan modul interaktif.

Proses pengumpulan data dalam studi ini mengandalkan instrumen penelitian, yakni perangkat yang berfungsi
mengukur fenomena alam maupun sosial yang menjadi objek amatan [8]. Instrumen yang dilibatkan mencakup dua
aspek utama: perangkat pelaksanaan serta instrumen pengumpul data. Pada tahap pelaksanaan, penelitian ini
memanfaatkan modul ajar perangkat pembelajaran berbasis kurikulum yang memegang peranan krusial dalam
merancang, mengarahkan, dan menjaga efektivitas proses belajar di kelas [11]. Langkah-langkah pembelajaran yang
dirancang disesuaikan dengan media yang digunakan yakni modul interaktif untuk pembelajaran IPAS.

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengandalkan dua instrumen utama, yaitu lembar tes hasil belajar serta
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Instrumen observasi difungsikan untuk mengukur sejauh mana
pendidik menerapkan proses pembelajaran menggunakan modul interaktif siswa di kelas. Penilaian pada lembar
observasi tersebut mengacu pada skala Guttman, yang menurut Sugiyono [8], dirancang untuk memuat respons
eksplisit dan bersifat biner, seperti dikotomi "ya-tidak", "benar—salah", "pernah-tidak pernah", maupun "positif—
negatif". Secara rinci, instrumen ini membatasi opsi jawaban pada dua pilihan saja, yaitu "ya" dan "tidak", dengan
kriteria pembobotan skor 1 untuk jawaban "ya" serta skor O untuk jawaban "tidak". Lembar tes hasil belajar
diberikan di awal dan akhir pembelajaran atau yang biasa dikenal sebagai pretest dan postest. Pada awal
pembelajaran diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum mempelajari materi IPAS dengan
memanfaatkan media yakni modul interaktif siswa. Pada akhir pembelajaran diberikan posttest untuk mengetahui
pengetahuan siswa setelah penggunaan modul interaktif siswa dalam proses pembelajaran. Tes yang diberikan
berupa tes berbasis kertas (paper) berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 soal.

Menurut Sugiyono [8], analisis data merupakan kegiatan proses pengolahan, penyajian, dan analisis data setelah
semua data dari penelitian lapangan. Prosedur pengolahan data pada penelitian ini mengandalkan pendekatan
statistik inferensial. Sebagaimana dipaparkan Sugiyono [8], statistik inferensial berfungsi menguji data yang
diperoleh dari sampel untuk kemudian digeneralisasikan pada tingkat populasi. Dalam penerapannya, pendekatan ini
terbagi menjadi dua cabang uji, yaitu statistik parametrik dan non-parametrik. Penggunaan teknik parametrik
diwajibkan apabila data penelitian memenuhi asumsi berdistribusi normal serta bersifat homogen. Sebaliknya, jika
data tidak memenuhi prasyarat normalitas dan homogenitas tersebut, maka pengujian dialihkan menggunakan
metode statistik non-parametrik [12].

Tahapan analisis data dalam studi ini terbagi menjadi tiga tingkatan utama, yaitu pengujian kelayakan instrumen,
analisis prasyarat sebaran data, serta pembuktian hipotesis. Evaluasi perangkat tes diselenggarakan guna menjamin
bahwa butir soal pre-test dan post-test telah memenuhi kriteria validitas yang dipersyaratkan. Sementara itu,
kelayakan rubrik penilaian diukur melalui analisis butir yang mencakup pengujian tingkat kesahihan (validitas) dan
keandalan (reliabilitas). Secara spesifik, pengujian validitas pada instrumen tes mengaplikasikan teknik korelasi poin
biserial (point-biserial correlation), sedangkan estimasi reliabilitasnya dihitung menggunakan formula Cronbach's
Alpha.
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Prosedur pengujian prasyarat analisis diawali dengan pemeriksaan normalitas data. Langkah ini ditempuh guna
mengonfirmasi apakah sebaran data dalam populasi memenuhi asumsi distribusi normal. Pemilihan teknik uji
normalitas sendiri sangat bergantung pada spesifikasi serta karakteristik sampel yang digunakan, di mana kajian ini
menetapkan metode Shapiro-Wilk sebagai alat ukurnya. Begitu pengujian prasyarat terpenuhi, tahapan berlanjut
pada analisis uji hipotesis. Pemilihan instrumen uji-t disandarkan pada orientasi penelitian yang tidak berfokus pada
evaluasi komparatif (perbandingan) maupun korelasional (hubungan), melainkan menguji tingkat pengaruh
antarvariabel.

Proses pembuktian hipotesis dalam studi ini dieksekusi lewat bantuan perangkat lunak SPSS memanfaatkan
teknik paired sample t-test. Sebagaimana dipaparkan oleh [13], analisis komparatif berpasangan ini ditujukan untuk
jenis data terikat (tidak bebas), di mana kelompok subjek yang sama diberikan dua bentuk perlakuan berbeda.
Sasaran utama dari pengujian statistik ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan selisih nilai rata-rata pada data
sampel yang diujl.

Pedoman pengambilan keputusan dalam uji t sampel berpasangan (paired sample test) berdasarkan nilai
signifikansi (Sig) hasil output SPSS menurut Santoso dalam [14], adalah Jika nilai Sig. (2 tailed)< 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai Sig. (2 tailed) > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak. Kriteria
pengujian hipotesis menurut Sugiyono [8], adalah jika t- hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung>t-tabel) maka HO
ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka HO diterima dan Ha ditolak dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Prosedur evaluasi hipotesis dalam uji-t sampel berpasangan (paired sample test)
dilaksanakan melalui dua kriteria utama. Pertama, mengacu pada ketentuan Santoso. Prosedur evaluasi hipotesis
dalam uji t sampel berpasangan (paired sample test) dilaksanakan melalui dua kriteria utama. Pertama, mengacu
pada ketentuan Santoso

Penentuan keputusan didasarkan pada perolehan nilai Sig. (2-tailed) dari luaran SPSS: hipotesis nihil (H,)
dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima bila taraf signifikansi < 0,05, sedangkan kondisi
Sig. (2-tailed) > 0,05 berakibat pada penerimaan H, dan penolakan H,. Kedua, berlandaskan kaidah Sugiyono [8]
pada tingkat signifikansi @ = 0,05, penetapan keputusan mengandalkan komparasi nilai statistik: keberadaan tp;pne
yang melampaui tpe; (thiung > tiabel) PErdampak pada penolakan H, dan penerimaan H,, adapun kondisi tppne <
tnel Menandakan bahwa H,, diterima serta H,, ditolak.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis Data

Rangkaian data penelitian dihimpun dari pelaksanaan eksperimen pada siswa kelas 1V SD Muhammadiyah Plus
Taman Siswa. Penjabaran data berfokus pada dinamika capaian belajar siswa, yang diukur melalui dua tahap
evaluasi utama, yaitu pre-test dan post-test. Tahap pre-test difungsikan untuk mendokumentasikan pemahaman awal
peserta didik sebelum intervensi, sementara post-test digunakan untuk menilai capaian akhir setelah diterapkannya
pembelajaran berbasis Modul Interaktif Siswa. Alat ukur yang digunakan dalam kedua sesi tersebut berupa 20 butir
soal pilihan ganda. Seluruh item soal telah melalui tahap uji coba instrumen melalui kalkulasi validitas serta
reliabilitas, yang hasilnya mengonfirmasi bahwa instrumen tersebut teruji sahih dan konsisten sehingga memenubhi
syarat untuk pengumpulan data. Selanjutnya, pengambilan simpulan ilmiah didasarkan pada hasil uji hipotesis
statistik, yang penerapannya didahului oleh pemenuhan uji prasyarat analisis berupa pengujian sebaran data secara
normal (uji normalitas).
1. Analisis Prasyarat
a.  Uji Normalitas

Pemeriksaan pola sebaran data dilakukan guna memastikan terpenuhinya asumsi kenormalan distribusi pada

variabel yang diteliti. Dalam evaluasi ini, metode statistik yang diterapkan adalah teknik Shapiro-Wilk. Rincian dari
kalkulasi uji kenormalan sebaran data tersebut disajikan melalui sajian tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Saphiro Wilk
Statistic Df  Sig
Pretest 0,951 19 0417
Postest 0,921 19 0,116

Data hasil pengukuran pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikansi Shapiro-Wilk berturut-turut sebesar
0,417 dan 0,116 sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Mengingat kedua perolehan skor tersebut melampaui ambang
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batas p > 0,05, maka keputusan hipotesis menetapkan bahwa H,, diterima. Kondisi ini membuktikan secara statistik
bahwa sebaran data dalam penelitian ini telah memenuhi keterangan distribusi normal.

2. Analisis Hasil Penelitian
a. Uji Hipotesis

Temuan dari pengujian prasyarat mengindikasikan bahwa sebaran data penelitian berdistribusi normal,
sehingga asumsi dasar untuk melangkah ke tahap uji parametrik telah terpenuhi. Pada tahap ini, pengujian hipotesis
dijalankan dengan menerapkan metode paired sample t-test. Pendekatan statistik tersebut dipilih guna menganalisis
signifikansi perbedaan antara skor pre-test dan post-test pasca-pemberian intervensi. Rincian komputasi dari paired
sample t-test tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean t df Sig (2-tailed)

Pretest-Postest 19,474 11,291 2,590 7,518 18 0,000

Merujuk pada hasil komputasi statistik menggunakan SPSS 25, nilai signifikansi Sig. (2-tailed) yang diperoleh
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Temuan ini membawa pada kesimpulan bahwa
pergeseran rerata skor antara pre-test dan post-test siswa terbukti signifikan secara statistik. Ketimpangan nilai rata-
rata hasil belajar tersebut mengonfirmasi adanya dampak nyata dari intervensi (treatment) yang diterapkan
sepanjang penelitian.
B. Pembahasan

Sebelum riset diterapkan pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Plus Taman Siswa, instrumen evaluasi berupa
tes hasil belajar diuji coba terlebih dahulu. Hasil pengujian tersebut dianalisis guna memilah butir-butir soal pilihan
ganda yang memenuhi kriteria validitas serta reliabilitas. Soal-soal yang terbukti sahih kemudian difungsikan
sebagai instrumen pengumpul data capaian belajar IPAS. Pelaksanaan di lapangan diawali dengan penyebaran tes
awal (pre-test) sebanyak 20 butir soal pilihan ganda untuk memetakan kemampuan dasar siswa sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, intervensi diberikan melalui pembelajaran IPAS yang mengintegrasikan
media Modul Interaktif Siswa (MODIS). Sebagai tahap penutup, tes akhir (post-test) diberikan untuk mengukur
sejauh mana perkembangan hasil belajar siswa setelah mendapatkan intervensi tersebut.

Sebelum melangkah ke analisis statistik lanjutan, skor pre-test maupun post-test terlebih dahulu diuji
prasyaratnya melalui pengujian distribusi normalitas. Langkah evaluasi ini dimaksudkan untuk mengonfirmasi
kelayakan sebaran data apakah telah memenuhi asumsi normalitas. Metode yang diaplikasikan dalam kajian ini
adalah uji Shapiro-Wilk. Acuan pengambilan keputusan merujuk pada perolehan nilai signifikansi (p-value), di
mana batas ambang ditetapkan pada 0,05 Apabila skor p > 0,05, sebaran data dikategorikan berdistribusi normal,
sedangkan perolehan p < 0,05 menandakan data tidak memenuhi distribusi normal [12]. Berdasarkan komputasi
statistik, diperoleh nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0,417 untuk data pre-test dan 0,116 untuk data post-
test. Merujuk pada kaidah pengujian tersebut, seluruh data memiliki nilai signifikansi melampaui 0,05. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa kelompok data pre-test dan post-test memiliki pola sebaran yang terdistribusi secara
normal serta menunjukkan tingkat varians yang homogen.

Data yang dihimpun dari pengujian pre-test dan post-test diolah serta dianalisis sebagai fondasi utama dalam
pembuktian hipotesis penelitian. Melalui komparasi kedua data tersebut, selisih rerata capaian belajar peserta didik
dapat teridentifikasi secara presisi. Evaluasi terhadap efektivitas intervensi menunjukkan peningkatan rerata skor
IPAS siswa, dari 65 pada pengukuran awal (pre-test) menjadi 85 setelah diterapkannya modul interaktif siswa pada
tahap post-test. Peningkatan rerata ini mengindikasikan keberhasilan proses pembelajaran pada dimensi kognitif.
Temuan tersebut sejalan dengan konstruksi teori Rusmono [15], yang mendefinisikan hasil belajar sebagai bentuk
transformasi perilaku individu pascaproses pembelajaran melalui interaksi aktif dengan berbagai sumber daya serta
lingkungan belajar.

Evaluasi perbedaan capaian hasil belajar siswa antara pre-test dan post-test dilakukan melalui analisis paired
sample t-test. Mengacu pada sajian data Tabel 2, perolehan nilai signifikansi sebesar 0,000 berada di bawah ambang
batas 0,05 (0,000 < 0,05), yang mengindikasikan penolakan H, serta penerimaan H,. Sejalan dengan itu, kalkulasi
statistik menghasilkan skor ty;,,,, Yang melampaui t,e (7,518 > 2,093), sehingga semakin memperkuat kepastian
gugurnya H,. Temuan ini membuktikan bahwa pengintegrasian modul interaktif siswa memberikan pengaruh nyata
terhadap pergeseran rerata skor IPAS siswa kelas IV SD Muhammadiyah Plus Taman Siswa. Pembuktian ini
berkesesuaian dengan premis teoritis Nuryadi, yang menegaskan bahwa dominasi nilai tpy,, atas type Secara
otomatis memicu penolakan H, dan penerimaan H, [16].

Adanya pergeseran rerata nilai yang berbeda antara pre-test dan post-test membuktikan bahwasanya Modul
Interaktif Siswa (MODIS) memberikan dampak signifikan terhadap capaian belajar IPAS bagi siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Plus Taman Siswa Kota Mojokerto. Hal ini memperkuat pandangan Sugiyono yang menegaskan
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bahwa munculnya selisih bermakna antara skor awal (pre-test) dan akhir (post-test) menjadi indikasi kuat bahwa
intervensi (treatment) yang diterapkan berdaya pengaruh secara signifikan [8]. Temuan empiris tersebut secara
eksplisit memperlihatkan perkembangan hasil belajar peserta didik pasca-pemberian perlakuan dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini selaras dengan pemikiran Ahmadiyanto, yang mendefinisikan hasil belajar sebagai wujud
pembenahan kualitas individu yang mencakup transformasi positif pada ranah kognitif, pengalaman, afektif, maupun
keterampilan siswa dibandingkan keadaan sebelumnya [17].

Dukungan terhadap simpulan di atas juga diperkuat oleh capaian observasi pelaksanaan pembelajaran. Data
pengamatan menunjukkan bahwa pengimplementasian Modul Interaktif Siswa (MODIS) berlangsung sangat
optimal, yang tercermin dari tuntasnya setiap tahapan instruksional yang telah dirancang. Penilai mencatatkan skor
observasi sebesar 93,33% sebuah pencapaian yang masuk dalam kategori sangat baik. Tingginya mutu
keterlaksanaan ini menegaskan bahwa penggunaan MODIS mampu mendampingi siswa dalam menyerap materi
secara lebih mendalam, memperluas wawasan, serta mewujudkan proses belajar-mengajar yang lebih efektif dan
efisien.

VII. KESIMPULAN

Hasil empiris beserta pembahasan pada bagian terdahulu mengarahkan pada konklusi utama bahwa integrasi
modul interaktif siswa secara signifikan memengaruhi perolehan hasil belajar IPAS. Keberadaan pengaruh tersebut
ditunjukkan oleh perolehan nilai signifikansi p = 0,0000 via analisis paired sample t-test. Mengacu pada kriteria
pengujian hipotesis, ambang p-value yang berada di bawah 0,05 (0,0000 < 0,05) menjadi acuan gugurnya H, dan
diterimanya H,. Hal ini turut dikonfirmasi oleh besaran tyiy,, Yang melampaui t (7,518 > 2,093), sehingga H,
secara resmi ditolak dan H, diterima.

Fakta statistik ini membuktikan secara empiris bahwa pemanfaatan Modul Interaktif Siswa (Modis) berdampak
nyata pada peningkatan capaian belajar IPAS siswa kelas 1V SD Muhammadiyah Plus Taman Siswa Kota
Mojokerto. Penguatan hasil kuantitatif tersebut sejalan dengan capaian keterlaksanaan pembelajaran yang
mencatatkan persentase 93,33% berdasarkan penilaian observer (kategori sangat baik). Secara praktis, efektivitas
penggunaan Modis ini terbukti mampu mengeskalasi pemahaman materi peserta didik, memperluas wawasan
kognitif, serta mengondisikan alur pembelajaran agar berjalan lebih produktif, efektif, dan efisien.
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